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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model 

Problem-Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kolaborasi peserta 

didik pada mata pelajaran Matematika di kelas IV SDN 1 Sambik Elen 

Tahun Pelajaran 2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis studi kasus. Data dikumpulkan melalui teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 

menerapkan model PBL sesuai dengan tahapan yang terdiri dari orientasi 

terhadap masalah, kerja kelompok, pengumpulan informasi, presentasi 

hasil, dan refleksi. Penerapan model ini mampu meningkatkan partisipasi 

aktif siswa dalam diskusi, memperkuat komunikasi antaranggota 

kelompok, serta membentuk keterampilan kerja sama dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika. Faktor-faktor yang 

mendukung keberhasilan penerapan PBL antara lain adalah dukungan 

kepala sekolah, komitmen guru, antusiasme siswa, serta ketersediaan alat 

bantu pembelajaran. Sementara itu, hambatan yang dihadapi meliputi 

perbedaan kemampuan siswa, dominasi individu dalam kelompok, 

keterbatasan waktu pembelajaran, dan kurangnya kebiasaan berdiskusi di 

kalangan siswa. Secara keseluruhan, penerapan model Problem-Based 

Learning terbukti efektif dalam mendorong kolaborasi peserta didik dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran di sekolah dasar tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

pencapaian akademik, tetapi juga membentuk karakter dan keterampilan sosial 

peserta didik. Salah satu keterampilan penting yang harus ditanamkan sejak dini 

adalah kemampuan untuk berkolaborasi. Kolaborasi merupakan bagian dari 

kecakapan hidup abad ke-21 (21st century skills), di mana siswa diharapkan mampu 

bekerja sama, berdiskusi, bertukar pikiran, dan menyelesaikan permasalahan secara 

kelompok. Dalam konteks pembelajaran matematika, kolaborasi memiliki peranan 

penting dalam membangun pemahaman konsep, memperkaya strategi pemecahan 

masalah, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama. 

 Namun kenyataannya, berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di 

Kelas IV SDN 1 Sambik Elen pada tanggal 24 Maret 2025, proses pembelajaran 

matematika masih didominasi oleh metode ceramah dan pemberian tugas 

individual. Siswa lebih sering menerima penjelasan dari guru dan mengerjakan 
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https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
mailto:benysaputra301202@gmail.com
mailto:hamdani.biology@gmail.com


Nur, B., Hamdani, M., & Muhajirin, M. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 12(2.C), 106-114 

 

- 107 - 

 

 

latihan secara mandiri, tanpa banyak interaksi antar sesama. Ketika diberikan tugas 

kelompok, hanya beberapa siswa yang aktif, sedangkan lainnya cenderung 

mengikuti tanpa berpartisipasi secara nyata. Diskusi berlangsung satu arah, bahkan 

tidak jarang kelompok dibentuk hanya sebagai formalitas. Hal ini menunjukkan 

bahwa keterampilan kolaboratif siswa belum berkembang secara optimal. 

 Berbagai penelitian mendukung efektivitas model PBL dalam 

pembelajaran, khususnya dalam pengembangan aspek afektif dan sosial siswa. 

Penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan model PBL di SD mampu 

meningkatkan partisipasi aktif dan kerja sama siswa dalam pembelajaran 

matematika (Astuti, 2021). Penelitian juga menemukan bahwa siswa yang belajar 

dengan pendekatan PBL menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan 

komunikasi dan kolaborasi selama pemecahan masalah (Rahayu & Putra, 2020). 

Penelitian mencatat bahwa PBL membuat siswa lebih aktif berinteraksi dan 

berdiskusi dalam kelompok, yang berdampak positif terhadap pemahaman konsep 

matematika (Sutrisno, 2019). Penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan 

PBL membantu siswa membangun rasa percaya diri dalam kelompok, serta 

memfasilitasi pembagian peran yang lebih seimbang antar anggota (Lestari, 2022). 

 Kempat penelitian di atas memperlihatkan bahwa kolaborasi peserta didik 

dapat tumbuh melalui penerapan model PBL, tetapi juga mengungkapkan adanya 

kesenjangan penelitian (research gap), yaitu kurangnya fokus pada pengamatan 

langsung terhadap praktik guru dalam menerapkan PBL di sekolah dasar, terutama 

terkait bagaimana guru merancang, mengelola, dan mengevaluasi proses 

kolaboratif dalam pembelajaran matematika. Dalam konteks SDN 1 Sambik Elen, 

hingga saat ini belum ada penelitian yang secara spesifik menganalisis praktik guru 

dalam mengimplementasikan model PBL guna meningkatkan kolaborasi peserta 

didik, khususnya di kelas IV. Padahal, memahami bagaimana guru menerapkan 

model PBL secara konkret di kelas merupakan hal penting untuk menjamin 

efektivitas model tersebut dalam mendorong partisipasi aktif siswa. 

 Melihat kondisi tersebut, maka penelitian ini menjadi penting untuk 

dilakukan, karena dapat memberikan pemahaman lebih dalam tentang peran guru 

dalam mendesain pembelajaran yang kolaboratif menggunakan model PBL. Selain 

itu, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan refleksi bagi guru, serta 

menjadi dasar pengembangan strategi pembelajaran yang lebih tepat sasaran dan 

sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai untuk mengungkap secara 

mendalam proses penerapan model Problem-Based Learning (PBL) dalam 

pembelajaran matematika dan bagaimana model tersebut berdampak pada 

peningkatan kolaborasi peserta didik di kelas IV Sekolah Dasar. 

 Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami fenomena dalam konteks 

sosial secara menyeluruh dan mendalam, dengan melibatkan proses interaksi antara 

peneliti dan subjek di lapangan. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan kualitatif 

dipandang relevan untuk mengeksplorasi bagaimana guru menerapkan model PBL, 

bagaimana siswa merespons, serta bagaimana interaksi dan kerja sama antar siswa 

terbentuk selama pembelajaran berlangsung (Moleong, 2017). 
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 Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus (case study) karena 

fokus penelitian terletak pada satu kasus tertentu, yaitu proses pembelajaran 

matematika di kelas IV yang menerapkan model PBL. Studi kasus memungkinkan 

peneliti menganalisis secara intensif dan detail tentang dinamika penerapan PBL 

oleh guru serta dampaknya terhadap kolaborasi siswa. Seperti dijelaskan studi kasus 

cocok digunakan ketika peneliti ingin menjawab pertanyaan “bagaimana” atau 

“mengapa” suatu fenomena terjadi, dan ketika peneliti tidak bermaksud mengontrol 

perilaku, melainkan mengamati dalam konteks aslinya (Yin, 2018). 

 Lokasi Penelitian dilakukan di SDN 1 Sambik Elen yang terletak di Dusun 

Sambik Elen I, Desa Sambik Elen, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara. 

Yang di maksud dengan sumber data dalam penelitian yaitu subjek darimana data 

di dapat dan di peroleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data 

diantaranya (Sumadi 1988). Sumber data primer, adalah data yang langsung di 

kumpulkan oleh peneliti (atau petugas nya) dari sumber pertamanya. Sumber data 

sekunder, adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang 

dari sumber pertama. 

 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam studi kasus ini 

adalah sebagai berikut; wawancara, observasi, dokumentasi. Instrumen penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi kepala sekolah dan 

guru, lembar observasi siswa, wawancara, dan dokumentasi diantaranya: Dalam 

penelitian ini, analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan teknik 

analisis interaktif (Huberman Dkk, 2014). ) yang terdiri atas tiga tahapan utama, 

yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas, uji kredibilitas 

kepercayaan terhadap hasil penelitian, dan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi. Pemeriksaan keabsahan data di terapkan dalam membuktikan 

hasil penelitian terhadap kenyataan yang ada dalam lapangan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

          Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

kasus, sehingga pembahasan diarahkan pada pemaknaan mendalam terhadap 

realitas yang terjadi di kelas IV SDN 1 Sambik Elen terkait dengan penerapan 

model Problem-Based Learning (PBL) dan pengaruhnya terhadap peningkatan 

kolaborasi peserta didik dalam pembelajaran matematika. Analisis dilakukan 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles & 

Huberman, 1994), serta dikaitkan dengan teori dan temuan penelitian terdahulu. 

1. Penerapan Model Problem-Based Learning (PBL) oleh Guru 

       Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penerapan model Problem-

Based Learning (PBL) di kelas IV SDN 1 Sambik Elen telah berjalan sesuai dengan 

prosedur yang dikemukakan oleh Hmelo-Silver (2004), yaitu orientasi terhadap 

masalah, kerja kelompok, pengumpulan informasi, presentasi hasil, dan refleksi. 

Proses ini menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan PBL secara konsisten dan 

sistematis dalam pembelajaran matematika, 

       Pada tahap orientasi terhadap masalah, guru menyampaikan 

permasalahan kontekstual yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, seperti 

membagi hasil kebun, menghitung luas tanah, atau menyusun denah tempat duduk. 

Permasalahan tersebut disesuaikan dengan tingkat perkembangan kognitif siswa 
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dan lingkungan sosial tempat mereka tinggal. Melalui pendekatan kontekstual 

tersebut, siswa dapat lebih mudah memahami materi karena mereka terlibat 

langsung dalam situasi nyata yang memerlukan pemecahan masalah. 

        Tahap kerja kelompok dilaksanakan dengan membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok. Pembentukan kelompok dilakukan dengan 

mempertimbangkan keseimbangan kemampuan akademik setiap siswa, sehingga 

tercipta dinamika kolaboratif yang dapat saling melengkapi antar anggota dan 

bertukar pendapat antar siswa. Guru memberikan arahan mengenai tugas kelompok 

dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Dalam tahap ini, siswa dituntut untuk 

berinteraksi, berdiskusi, serta menyampaikan ide-ide mereka untuk mencari solusi 

atas permasalahan yang diberikan. Guru tidak lagi menjadi sumber utama 

informasi, tetapi bertindak sebagai fasilitator yang membimbing dan memantau 

jalannya diskusi kelompok. 

         Pada tahap pengumpulan informasi, siswa diberi kesempatan untuk 

mengeksplorasi berbagai sumber belajar yang tersedia, baik berupa media konkret, 

buku pelajaran, maupun alat bantu sederhana yang telah disiapkan guru seperti lidi, 

kertas petak, dan gambar visual. melaui media tersebut siswa lebih aktif mencari, 

mencoba, dan menyimpulkan informasi yang mereka temukan. Siswa tampak 

antusias menggunakan alat bantu tersebut untuk mengkonkretkan konsep 

matematika yang sedang dipelajari. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan siswa terlibat aktif dalam mencari, memahami, 

pembelajaran tersebut. 

         Tahap presentasi hasil dilakukan dengan mempersilakan setiap 

kelompok memaparkan solusi atau jawaban mereka di depan kelas. Kegiatan ini 

tidak hanya melatih keberanian siswa dalam berbicara di depan umum, tetapi juga 

mendorong mereka untuk bertanggung jawab atas hasil kerja kelompok. Siswa dari 

kelompok lain diberi kesempatan untuk menanggapi, mengkritisi, atau memberikan 

masukan terhadap hasil kerja kelompok yang di persentasikan. Guru memberikan 

masukan dan evaluasi terhadap konsep  pembelajaran yang baik dan benar. 

         Pada tahap refleksi, guru mengajak siswa untuk mengevaluasi proses 

yang telah dilalui, baik dari segi materi yang dipelajari maupun kerja sama dalam 

kelompok. Refleksi ini menjadi sarana bagi siswa untuk menumbuhkan kesadaran 

akan peran mereka masing-masing, serta mengembangkan sikap saling menghargai 

dan introspektif terhadap proses belajar yang telah dijalani. 

         Dari kelima tahapan tersebut, penerapan model Problem-Based 

Leraning (PBL) oleh guru berjalan dengan baik dan efektif dalam menciptakan 

suasana pembelajaran yang kolaboratif dan bermakna. Proses ini sejalan dengan 

prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan pentingnya pembelajaran yang 

berpihak pada siswa dan mendorong pengembangan karakter pelajar Pancasila. 

2. Bentuk Kolaborasi Peserta Didik dalam Pembelajaran 

         Kolaborasi peserta didik selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan model PBL tampak berkembang secara bertahap. Berdasarkan hasil 

observasi menunjukkan bahwa siswa terlibat dalam diskusi kelompok, membagi 

tugas secara adil, saling membantu menyelesaikan permasalahan,bertukar pendapat 

serta mengambil keputusan bersama. Kolaborasi yang terbangun tidak hanya 

mencangkup pada aspek akademik, tetapi juga pada aspek interaksi sosial dan 

emosional antar peserta didik. 
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         Indikator kolaborasi yang teridentifikasi meliputi: (1) keterlibatan aktif 

dalam diskusi kelompok, (2) kesediaan mendengarkan dan menghargai pendapat 

teman, (3) pembagian peran dan tanggung jawab secara adil, (4) saling membantu 

dalam menyelesaikan tugas, dan (5) evaluasi bersama terhadap hasil kerja 

kelompok. Siswa menunjukkan sikap saling menghargai, menghormati, dan rasa 

empati, terutama ketika menghadapi anggota kelompok yang kesulitan memahami 

materi. 

          Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa 

mereka merasa senang bekerja sama dalam kelompok karena dapat saling berbagi 

ide, belajar bersama, dan merasa lebih mudah memahami pelajaran. Siswa juga 

menyatakan bahwa mereka lebih percaya diri saat belajar bersama teman. Hal ini 

menujukkan bahwa model PBL memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan interpersonal, seperti komunikasi efektif, kerja sama 

tim, dan kemampuan mengambil keputusan. 

           Secara keseluruhan, bentuk kolaborasi yang muncul selama proses 

pembelajaran mencerminkan bahwa siswa tidak hanya belajar materi matematika, 

tetapi juga mengalami proses pembentukan karakter melalui interaksi sosial yang 

positif. Hal ini sesuai dengan teori pembelajaran sosial oleh Vygotsky, yang 

menekankan pentingnya interaksi dalam proses belajar. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan PBL Dalam Pembelajaran 

Matematika 

a. Faktor Pendukung 

      Faktor PendukungDukungan Kepala Sekolah: Kepala sekolah 

mendukung penerapan pembelajaran inovatif yang sejalan dengan Kurikulum 

Merdeka. Kepala sekolah memberikan keleluasaan kepada guru untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran yang kreatif, Komitmen Guru: Guru 

menunjukkan kesiapan dan komitmen tinggi dalam melaksanakan PBL. Guru 

secara aktif menyusun perangkat pembelajaran, memilih masalah kontekstual, dan 

membimbing siswa dalam setiap tahapan, Antusiasme Siswa: Siswa menyambut 

baik pembelajaran PBL karena dirasa menyenangkan dan menantang. Mereka 

merasa lebih dihargai dan memiliki peran dalam proses belajar, Media 

Pembelajaran yang Relevan: Guru menggunakan alat bantu sederhana yang efektif 

dalam membantu pemahaman konsep dan mendorong kerja sama kelompok, 

Lingkungan Belajar yang Inklusif: Suasana kelas yang terbuka dan komunikatif 

menjadi faktor pendukung dalam menciptakan interaksi sosial yang sehat dan 

positif. 

b. Faktor Penghambat 

 Selain faktor pendukung, terdapat pula beberapa kendala yang dihadapi 

dalam     penerapan PBL, yaitu: 

     Perbedaan Kemampuan Akademik Siswa: Siswa dengan kemampuan 

tinggi cenderung mendominasi diskusi, sedangkan siswa yang kurang percaya diri 

cenderung pasif, Keterbatasan Waktu: Setiap tahapan PBL memerlukan waktu yang 

cukup lama, sedangkan alokasi waktu pelajaran matematika sangat terbatas, 

Kurangnya Kebiasaan Diskusi: Siswa belum terbiasa bekerja sama dalam 

kelompok, sehingga dibutuhkan waktu adaptasi dan pembiasaan, Terbatasnya 

Sumber Belajar dan Sarana: Sekolah belum memiliki fasilitas dan teknologi 

pembelajaran yang lengkap, sehingga guru harus mengandalkan kreativitas dalam 
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menyiapkan alat bantu, Dominasi Siswa Tertentu: Dalam beberapa kelompok, 

siswa yang lebih pandai cenderung mengerjakan semua tugas tanpa melibatkan 

anggota lain, yang justru menghambat proses kolaborasi sejati. 

4. Dampak Penerapan Model Problem-Based Learning (PBL) terhadap 

Hasil Pembelajaran Matematika 

Penerapan model Problem-Based Learning (PBL) tidak hanya berpengaruh 

pada meningkatnya kolaborasi antar peserta didik, tetapi juga membawa dampak 

signifikan terhadap hasil pembelajaran matematika siswa kelas IV SDN 1 Sambik 

Elen. Dampak tersebut dianalisis berdasarkan hasil observasi proses belajar, 

wawancara dengan guru dan siswa, serta dokumentasi hasil kerja siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. Secara umum, dampak yang ditimbulkan dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga aspek utama, yaitu: kognitif (pemahaman konsep), 

afektif (sikap terhadap pembelajaran), dan psikomotorik (keterampilan dalam 

proses belajar). 

a. Dampak terhadap Aspek Kognitif (Pemahaman Konsep) 

Model PBL terbukti memberikan ruang bagi peserta didik untuk membangun 

pengetahuanya sendiri melalui kegiatan menyelesaikan masalah. Permasalahan 

yang diberikan bersifat kontekstual, sesuai  dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Bukti dari dampak ini dapat dilihat dari hasil kerja siswa yang menunjukkan 

peningkatan dalam menyelesaikan soal cerita matematika, penggunaan strategi 

yang lebih beragam, dan penurunan kesalahan konsep dalam jawaban. 

b. Dampak terhadap Aspek Afektif (Sikap Belajar dan Minat terhadap Matematika) 

Sebelum penerapan PBL, siswa menunjukkan sikap pasif, kurang antusias, dan 

sebagian besar merasa bahwa pelajaran matematika sulit dan membosankan. 

Namun setelah penerapan PBL dilaksanakan: Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan model PBL berdampak pada perubahan sikap siswa terhadap 

pelajaran matematika menjadi lebih positif. 

c. Dampak terhadap Aspek Psikomotorik dan Keterampilan Proses. 

Selain berdampak pada pemahaman dan sikap, model PBL juga mendorong 

berkembangnya keterampilan proses peserta didik. Siswa menunjukkan 

peningkatan. Dengan demikian, model PBL tidak hanya memberikan dampak pada 

hasil belajar akademik, tetapi juga membentuk keterampilan berpikir kritis dan 

keterampilan sosial peserta didik. Dampak dari hasil pembelajaran Problem-Based 

Learning  (PBL) dapat meningkatkan pemahaman konsep, minat belajar, dan 

keterampilan sosial. Model ini membentuk karakter positif seperti tanggung jawab, 

saling menghormati dan ras empati. Model PBL menciptakan proses pembelajaran 

yang aktif, mandiri, dan berorientasi pada penguatan karakter peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan diatas 

mengenai Analisi Model Problem-Based Learning (PBL) Dalam Meningkatkan 

Kolaborasi Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SDN 1 Sambik 

Elen, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Penerapan model Problem-Based Learning (PBL) dilakukan secara bertahap 

sesuai dengan sintaks PBL yang meliputi: orientasi terhadap masalah, kerja 

kelompok, pengumpulan informasi, presentasi hasil, dan refleksi. Guru kelas IV 

melaksanakan setiap tahapan dengan mengaitkan materi pembelajaran matematika 
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ke dalam konteks kehidupan sehari-hari siswa, selaras dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka. Guru bertindak sebagai fasilitator yang aktif membimbing siswa dalam 

berpikir kritis dan bekerja sama. 

Bentuk kolaborasi peserta didik yang muncul selama proses pembelajaran 

melalui PBL mencakup keterlibatan aktif dalam diskusi, pembagian peran, saling 

membantu, pengambilan keputusan bersama, serta penggunaan media 

pembelajaran secara kolektif. Kolaborasi ini memperlihatkan bahwa siswa mampu 

berinteraksi secara positif dan mengembangkan keterampilan sosial serta 

komunikasi yang lebih baik. 

Faktor pendukung penerapan PBL antara lain adalah adanya dukungan dari 

kepala sekolah, komitmen guru, antusiasme siswa, ketersediaan alat bantu 

sederhana, dan lingkungan belajar yang mendukung. Sementara itu, faktor 

penghambatnya mencakup perbedaan kemampuan akademik antar siswa, 

keterbatasan waktu pembelajaran, kurangnya kebiasaan berdiskusi, serta 

terbatasnya alat peraga dan media pembelajaran. 

Dampak penerapan model PBL terhadap kolaborasi peserta didik terlihat jelas 

dari meningkatnya rasa tanggung jawab siswa, kemampuan bekerja dalam tim, 

keterampilan komunikasi, dan suasana pembelajaran yang lebih aktif dan 

menyenangkan. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan karena 

melibatkan pengalaman nyata siswa, sesuai dengan nilai-nilai yang dikembangkan 

dalam Kurikulum Merdeka dan profil pelajar Pancasila. 
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